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Abstract 
Problems in learning mathematics are still centered on textbooks which causes critical 
thinking skills not to develop. The purpose of this study is to know students' responses 
to electronic learning media (e-LKPD) based Tri N in improving students' critical 
thinking ability. This study utilized a descriptive qualitative methods. The subject of 
this study is the class VII A SMP Pembangunan Piyungan of 32 students selected with 
an purposive sampling technique. The data-collection technic used were angket, 
tests, and interviews. The instruments used in this study are angket response, critical 
thinking tests, and interview guidelines. The data analysis technic used in angkets by 
interpreting the score on the angkets and then changing the readings of the score 
into percent. Additionally, data analysis is used to measure a student's critical thinking 
ability by several stages of (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) a 
deduction. The result of this study is that the average student response to the use of 
electronic learning media (e-LKPD) based Tri N is 78.1% in positive categories and 
electronic learning media (e-LKPD) based tri N can enhance students' critical thinking 
ability. Based on the results of interviews with students that it seems that students 
can analyze information that can help students in solving the problems provided in 
the questions, students can give reasons why they chose the answer, students can 
draw conclusions from the answers that have been written and also students check 
again on the answers that have been written. The conclusion of this study is that Tri 
Nbased electronic learning media (e-LKPD) received a positive response, which 
means that using Tri N based e-LKPD can improve students' critical thinking skills. 
Keywords: student response, e-LKPD, critical thinking 
 
1. Pendahuluan 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu pengajaran (Yestiani 
& Zahwa, 2020). Seseorang akan belajar dari apa yang sudah diajarkan padanya. 
Kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar (Runtu & Kalalo, 2021). Penggunaan bahan ajar 
merupakan salah satu cara yang tepat (Husada et al., 2020). Penggunaan bahan ajar 
akan memudahkan guru dalam menyampaikan informasi dan memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang telah disampaikan (Dini Yatul Ulva & Amalia Fitri, 
2022). 

Bahan ajar yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Siswa dikatakan berpikir kritis apabila dapat menjelaskan dengan alasan yang benar 
serta dapat menyelesaikan masalah dengan benar (Lismaya, 2019). Salah satu bahan 
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ajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah penggunaan e-LKPD 
(Julian & Suparman, 2020; Subakti et al., 2021). Konsep e-LKPD tidak jauh beda 
dengan LKPD, e-LKPD berbentuk elektronik dan bukan dalam bentuk hardcopy. E-
LKPD merupakan bahan ajar yang berisi materi singkat dan petunjuk pelaksanaan 
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan capaian 
pembelajaran (Budi et al., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran ketika 
menggunakan media e-LKPD mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. Seperti 
penelitian dengan temuan bahwa e-LKPD berbasis metode inkuiri matematis ternyata 
berdampak pada kemampuan berpikir kritis (Puspita & Dewi, 2021). Penelitian juga 
menunjukka bahwa bahan ajar e-LKPD menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) untuk menstimulus kemampuan literasi matematis siswa 
(Mulyasari, 2023; Munika et al., 2021; Purnama & Suparman, 2020). Berdasarkan 
beberapa penelitian tersebut, menunjukkan bahwa selain buku teks dan LKS e-LKPD 
juga dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru dan siswa, khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Salah satunya pada materi pertidaksamaan linear satu 
variabel. Permasalahan yang ada pada materi pertidaksamaan linier satu variable 
biasanya permasalahan dalam bentuk soal cerita, sehingga menyulitkan siswa dalam 
memahami konsep soal cerita dan menyulitkan siswa dalam menyelesaikan soal 
(Jumiati, 2020; Permaganti & Zanthy, 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMP Pembangunan piyungan, 
ditemukan bahwa siswa merasa kesulitan dalam menerima materi yang telah 
dijelaskan oleh guru informasi bahwa siswa sulit menerima materi yang dijelaskan 
oleh guru dan masih kurangnya minat bertanya dan menyelesaikan masalah tentang 
materi yang diajarkan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah bahan ajar yang digunakan guru. Guru menggunakan buku teks yang 
disediakan oleh pemerintah sebagai satu-satunya sumber belajar siswa dan belum 
menggunakan sumber belajar lain. Selain itu, metode mengajar guru yang lebih 
banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran. Akibatnya kemampuan berpikir kritis siswa tidak terlatih 
dalam pembelajaran.  

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan media pembelajaran e-LKPD 
berbasis Tri-N pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Penelitian ini menghasilkan e-LKPD matematika yang memuat materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variable berbasis Tri-N (Wijayanti et al., 2021). E-LKPD 
berbasis Tri N ini berbeda dengan bahan ajar yang lain dikarenakan adanya konsep 
Tri N (niteni, nirokke, nambahi). Niteni (mengamati) artinya peserta diidik diminta 
untuk mengamati contoh soal yang sudah disajikan, Nirokke (menirukan) artinya 
menirukan apa yang sudah diamati dan diajarkan melalui contoh dari guru, Nambahi 
(menambahkan) artinya peserta didik dapat menambahkan hal-hal yang belum ada 
sebelumnya (Ermawati & Rochmiyati, 2020). Konsep tri N yang diterapkan untuk 
membantu siswa dalam memahami materi dan menemukan konsep (Wijayanto, 2019; 
Widyawati et al., 2019). Dengan menggunakan e-LKPD berbasis tri N maka peserta 
didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pembelajaran dapat lebih 
menarik dan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. 
Pembelajaran yang menarik akan membuat siswa lebih senang dan mudah menyerap 
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ilmu, hal ini terlihat dari respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung(Kartini 
& Putra, 2020). Respon siswa merupakan reaksi sosial terhadap pengaruh atau 
rangsangan situasi dari orang lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang analisis respon siswa terhadap e-LKPD berbasis Tri N dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar e-
LKPD berbasis Tri N. 

 
2. Metode 
2.1 Partisipan/Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Pembangunan Piyungan dan subjek dalam 
penelitian adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 32 siswa. Teknik purposive 
digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini. Teknik purposive merupakan Teknik 
pengambilan subjek dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Sedangkan 
untuk wawancara peneliti memilih 4 siswa dari 32 siswa yang mendapatkan nilai 
tertinggi. 

 
2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon, soal tes 
berpikir kritis, dan pedoman wawancara. Angket digunakan untuk mengukur respon 
siswa terhadap media pembelajaran e-LKPD berbasis Tri-N. angket dalam penelitian 
ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang telah divalidasi dengan hasil validasi 
bahwa instrumen angket layak digunakan (Khairiyah & Faizah, 2020). Soal tes untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yang berjumlah 2 soal yang telah divalidasi 
oleh 2 dosen dan 1 guru sebagai validator. Dari hasil validasi diperoleh soal tes PtLSV 
berikut. 

 
1. Mobil box dapat mengangkut muatan tidak lebih dari 2.000 kg. berat sopir dan 

kernetnya adalah 150 kg. mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak barang 
dengan tiap kotak beratnya 50 kg.  
a. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali pengangkutan? 
b. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, paling sedikit berapa kali 

pengangkutan kotak itu akan terangkat semuanya? 
2. Taman bunga berbentuk persegi Panjang dengan ukuran Panjang (8𝑥 + 2) 

meter dan ukuran lebarnya (6𝑥 − 16) meter. Jika keliling taman tidak kurang 

dari 140 meter, tentukan Panjang taman tersebut! 
 

Untuk mendapatkan informasi secara mendalam terkait respon siswa dilakukan 
pengambilan data melalui wawancara dengan 4 siswa yang memperoleh nilai tertinggi 
untuk diwawancarai dalam bentuk tanya jawab. 

 
2.3 Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket, tes, dan wawancara. 
Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah menyebarkan angket untuk 
memperoleh data respons siswa terhadap e-LKPD berbasis Tri-N. Selanjutnya 
memberikan soal tes berpikir kritis yang berjumlah 2 soal untuk diselesaikan oleh 
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siswa kemudian dipilih 4 jawaban siswa yang memperoleh nilai tertinggi di mana 2 
siswa mewakili jawaban soal no 1 dan 2 siswa mewakili jawaban soal no 2. Setelah 
itu, 4 siswa tersebut diwawancarai untuk mengkonfirmasi jawaban dari siswa tersebut. 
Setelah memperoleh data, kemudian data dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis 
data yang dilakukan pada angket adalah menghitung skor yang diperoleh dari angket 
respons, jika siswa menjawab ya maka diperoleh skor 1 dan jika siswa menjawab tidak 
maka diperoleh skor 0. Selanjutnya jumlahkan skor yang diperoleh setiap siswa 
kemudian hitung total skor setiap item kemudian menghitung persentase perolehan 
skor total per item dengan rumus (Nini, 2019): 

%𝑁𝑅𝑆 =
∑ 𝑁𝑅𝑆𝑛

𝑖=1

𝑁𝑅𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Keterangan: 
%NRS   = Persentase Nilai Respon Siswa (NRS) 
∑ 𝑁𝑅𝑆𝑛

𝑖=1    = Total NRS pada setiap item pertanyaan 

NRS maksimum = n × skor pilihan terbaik 

n   = Banyaknya seluruh responden 
 

Setelah itu menginterpretasikan skor pada angket. Adapun interpretasi skor pada 
angket dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Interpretasi skor 

Persentase Kategori 

0-20% Sangat lemah 

21-40% Lemah 

41-60% Cukup 

61-80% Kuat 

81-100% Sangat kuat 

 (Riduwan, 2006) 

 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka dilakukan interpretasi skor 

angka menjadi suatu kategori. Kategori tersebut sangat positif, positif, cukup positif, 
kurang positif, sangat kurang positif seperti diberikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria respon siswa 

Interval Respon Siswa Kriteria 
80% ≤ 𝑁𝑎 < 100% Sangat Positif 
60% ≤ 𝑁𝑎 < 80% Positif 
40% ≤ 𝑁𝑎 < 60% Cukup Positif 
20% ≤ 𝑁𝑎 < 40% Kurang Positif 

𝑁𝑎 < 20% Sangat Kurang Positif 

 (Arikunto, 2010) 

 
Analisis ini bertujuan untuk menentukan dan menyimpulkan respon siswa 

terhadap e-LKPD berbasis Tri-N pada materi PtLSV. Selain itu, juga dilakukan analisis 
data untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan beberapa tahap 
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yaitu (1) tahap reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan(D. 
Sugiyono, 2013). 

 
2.4 Pertimbangan Etis 

Sesuai kaidah etika penelitian, peneliti tidak menyajikan data yang dianggap 
merugikan semua pihak yang terlibat dalam penelitian. Untuk menjaga informasi 
pribadi, maka peneliti menuliskan nama siswa menjadi subjek penelitian dalam format 
inisial, yaitu S1, S2, S3, S4. 

 
2.5 Keterbatasan Studi 

Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak diharapkan mewakili populasi 
yang lebih besar, masih terdapat beberapa responden yang tidak lengkap dalam 
mengisi angket. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Respon adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sikap tertentu, baik 
itu yang bersifat positif maupun negatif. Dalam penelitian ini respon siswa akan dilihat 
setelah menggunakan e-LKPd berbasis Tri N yang diukur menggunakan angket yang 
diisi oleh siswa. Hasil angket respon siswa terhadap pernyataan ditunjukkan pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Respon Siswa 

No Pernyataan 
Persentase Jawaban 

Ya Tidak 

1 
dengan menggunakan E-LKPD berbasis Tri-N saya merasa 
lebih mudah mendapatkan informasi 100% 0% 

2 saya dapat menyimpulkan suatu masalah dengan baik 75% 25% 

3 
dengan menggunakan E-LKPD berbasis Tri-N saya dapat 
menerima materi dengan mudah 80% 20% 

4 bahasa yang digunakan pada E-LKPD mudah dipahami 90% 10% 

5 
saya merasa mendapatkan pengalaman baru saat belajar 
dengan E-LKPD berbasis Tri-N 78% 22% 

6 
saya akan menjadi lebih aktif dan berani dalam proses 
pembelajaran 71% 29% 

7 
dengan adanya suatu masalah saya dapat menyelesaikan 
dengan cara berpikir kritis 73% 27% 

8 
dengan saya mencari informasi, kemampuan berpikir kritis 
saya meningkat 60% 40% 

Rata-rata 78,1% 21,89%  

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata respon siswa adalah 78,1% berada 

pada kategori positif yang artinya siswa merespons dengan menggunakan e-LKPD 
berbasis Tri-N dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya. Dari respon siswa 
tersebut diketahui bahwa siswa sangat mengapresiasi dan sangat senang terhadap e-
LKPD berbasis Tri N. Dampak dari respons siswa yang positif adalah e-LKPD berbasis 
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Tri N dapat digunakan menjadi bahan ajar oleh guru untuk meningkatkan berpikir 
kritis siswa agar pembelajaran lebih menarik dan beragam.  

Pada pernyataan pertama, persentase yang diperoleh sebesar 100% dengan 
kategori sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis Tri N dapat 
membantu siswa lebih mudah dalam menyerap informasi (Harini et al., 2023). 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka merasakan bahwa mendapatkan 
informasi lebih mudah dikarenakan adanya salah satu konsep Tri N yaitu Niteni. Niteni 
(mengamati) artinya siswa diminta untuk mengamati contoh soal yang disajikan sesuai 
dengan konsep materi (Ermawati & Rochmiyati, 2020; Nisa et al., 2019). Tri N 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami proses dan menemukan 
konsep (Wijayanto, 2019).  

Pada pernyataan kedua, persentase skor diperoleh sebesar 75%, termasuk 
dalam kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD berbasis Tri-
N membantu siswa lebih mudah menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 
yang benar. Berdasarkan wawancara, siswa merasa lebih mudah menyelesaikan 
permasalahan dan menyimpulkan masalah karena informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah sudah diketahui pada soal dan juga terdapat contoh soal pada 
e-LKPD yang konsep penyelesaiannya kurang lebih sama. Salah satu konsep Tri N 
adalah Nirokke (menirukan) yang artinya meniru apa yang telah dipelajari melalui 
model/contoh soal yang diperoleh dari sumber belajar (Damayanti & Rochmiyati, 
2019; Rochmiyati & Putro, 2020). 

Item pernyataan ketiga diperoleh persentase sebesar 80% dengan kategori 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat menerima materi dengan mudah, hal 
tersebut dikarenakan pada e-LKPD sudah disajikan materi yang lengkap dan jelas. 
Dengan ajaran Tri N siswa tidak hanya menyimak, meniru, namun juga menambahkan 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya sehingga dapat memperkaya materi 
yang disajikan (Anafiah & Rezkita, 2022; Kuncoro et al., 2020). 

Item pernyataan keempat memperoleh persentase sebesar 90% dengan 
kategori sangat positif. Berdasarkan wawancara, siswa tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami kalimat yang ada pada e-LKPD berbasis Tri N karena Bahasa yang 
digunakan mudah dipahami. Bahasa yang disajikan dalam e-LKPD menggunakan 
bahasa Indonesia, sehingga siswa tidak merasa bingung dengan bahasa tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa bahasa yang digunakan pada e-LKPD tidak 
bertele-tele sehingga memudahkan siswa dalam memahami makna dari kalimat 
tersebut (Fachrunisa et al., 2022).  

Item pernyataan kelima memperoleh persentase sebesar 78% dengan kategori 
positif. Hal ini membuktikan bahwa belajar dengan menggunakan e-LKPD memberikan 
siswa pengalaman belajar baru. Berdasarkan wawancara, siswa merasa senang ketika 
mendapatkan pembelajaran dengan media pembelajaran e-LKPD, dan menjadikan 
siswa tidak bosan ketika pembelajaran berlangsung dan terlihat bahwa siswa fokus 
ketika pembelajaran. Pemanfaatan e-LKPD dapat menciptakan suasana belajar yang 
baru, dapat meningkatkan motivasi siswa, memberikan wawasan yang lebih luas, dan 
membantu siswa lebih mudah memahami materi (Kumalasani, 2018; Lestari & 
Muchlis, 2021). 

Item keenam sampai kedelapan diperoleh rata-rata respon siswa dengan 
kategori positif. Hal ini membuktikan dengan adanya e-LKPD berbasis Tri N siswa 
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menjadi lebih aktif dan berani bertanya serta mengemukakan pendapatnya ketika 
pembelajaran dan juga dengan menggunakan e-LKPD berbasis Tri N dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut terlihat ketika siswa 
dapat menganalisis informasi yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang disediakan di soal, siswa dapat memberikan alasan kenapa 
memilih jawaban tersebut, siswa dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang telah 
dituliskan dan juga siswa melakukan pengecekan Kembali atas jawaban yang sudah 
dituliskan (Kuncoro et al., 2021). Hal ini terlihat dari hasil jawaban dan wawancara 
dengan 4 siswa berikut. 

  

 

 

 
(a) Jawaban S1 (b) Jawaban S2 

Gambar 1. Hasil pekerjaan S1 dan S2 pada soal No.1 

 
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan S1 dan S2 
P : apakah kalian paham dengan soal yang diberikan 
S1 dan S2 : paham mbak  
P : apakah menurut kalian penyelesaian yang kalian gunakan sudah 

benar? 
S1  : ya sudah benar. Karena kami melihat dari contoh soal yang ada 

pada e-LKPD dimana contoh soal itu hampir sama dengan soal yang 
kami kerjakan. 

P : kenapa jawaban yang soal b kalian berbeda? 
S1 : sebenarnya kalau 350 dibagi dengan 37 itu jawaban yang benar 9,5 

mbak. Tapi kan di soalnya berapa kali pengangkatan kotak akan 
terangkat semua, jadi aku bulatkan ke 10. Jadinya kalau jawabanku 
itu 10 kali pengangkatan 

S2 : kalau jawaban ku 9,5 ya karena itu hasil dari pembagiannya mbak 
P : menurut kalian jawaban mana yang benar? 
S1 dan S2 : sama-sama benar mbak 
P : kita-kira dari informasi yang ada pada soal dapat membantu kalian 

dalam menyelesaikan soal? Bagaimana jika informasi itu tidak lengkap 
S1 dan S2 : iya mbak. pastinya kami akan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

itu 
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P : apakah kalian mengecek Kembali jawaban kalian? Kalua iya kenapa? 
S1 dan S2 : Iya 
S2 : ya agar yakin kalau jawaban yang kami tulis itu sudah benar dan 

tidak ada kesalahan dalam perhitungan 
P : apa kesimpulan yang kalian dapatkan dari soal tersebut? 
S2 : kesimpulan untuk jawaban a itu paling banyak kotak yang dapat 

diangkut dalam sekali pengangkutan yaitu 37 kotak. 
S1 : untuk jawaban b kotak akan terangkat semua dengan 

pengangkutan 10 kali 
P : apakah e-LKPD Tri-N itu memudahkan kalian dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 
S1 : iya mbak. Karena ada soal yang konsepnya mirip dengan contoh 

jadi kami hanya tinggal menirukan saja, dan hanya ada tambahan 
pada soal yang B 

S2 : betul mbak. Karena materi yang ada di e-LKPD ini sudah lengkap 
dan sangat amat mudah untuk dipelajari. Begitu juga contoh soalnya 
yang menggunakan Tri-N jadi lebih mudah dipahami 

  

 

 

(a) Jawaban S3 (b) Jawaban S4 

Gambar 2. Hasil pekerjaan S3 dan S4 pada soal No.2 

 
Berikut cuplikan hasil wawancara dengan S3 dan S4 
P : apakah menurut kalian jawaban kalian sudah benar? 
S3 dan S4 : iya mbak 
P : kenapa? 
S3 : karena soal itu kita diminta untuk menghitung panjang dari persegi 

panjang. Yang diketahui pada soal adalah panjang, lebar, dan keliling. 
Sedangkan kalau ingin menghitung panjang harus dicari dulu nilai x 
dengan menggunakan keliling dari persegi panjang 

P : apakah informasi yang ada pada soal tersebut dapat membantu 
menjawab soal? 

S4 : iya. Karena jika salah satu tidak diketahui mungkin akan sulit dalam 
menyelesaikan soal 

P : apakah kalian mengecek jawaban setelah selesai menjawab? 
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S3 dan S4 : iya mbak 
P : kenapa? 
S4 : agar yakin bahwa tidak ada kesalahan konsep yang menyebabkan 

kesalahan dalam menghitung 
P : kesimpulan apa yang kalian dapatkan dari soal tersebut? 
S3 : nilai x nya adalah 6 
S4 : dan panjang yang diperoleh dari mengganti nilai x ke dalam 

persamaan panjang adalah 50 cm 
P : apakah e-LKPD Tri-N itu memudahkan kalian dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 
S4 : jelas itu mbak. Karena banyak contoh soalnya dan soal latihannya 

kurang lebih konsepnya sama dengan contoh soal jadi aku bisa 
mengamati mana contoh soal yang cocok dengan soal yang harus aku 
selesaikan 

S3 : iya mbak. Alasannya kurang lebih sama dengan S4 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa e-LKPD 

berbasis Tri-N dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa . Terlihat bahwa 
siswa dapat menuliskan menganalisis informasi yang ada pada soal, membuat model 
matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal, menggunakan strategi yang benar 
dan dapat membuat kesimpulan yang benar, serta siswa juga melakukan pengecekan 
Kembali atas jawaban yang sudah ditulis. Hal tersebut sesuai dengan indikator berpikir 
kritis yaitu (1) interpretasi, (2) analisis, (3) evaluasi, (4) inferensi, (5) penjelasan, dan 
(6) regulasi diri (Facione, 2011). siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis apabila 
ia mempunyai kemampuan dalam menganalisis, membuktikan berdasarkan alasan 
yang telah dipertimbangkan dan dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang 
telah diselesaikan (Mauleto, 2019). Ketika berpikir kritis maka siswa secara otomatis 
akan melakukan analisis permasalahan dan mengevaluasi secara mendalam tentang 
informasi yang disediakan disoal untuk menyelesaikan permasalahan dengan strategi 
yang tepat (Sitompul, 2021; Susilowati & Sumaji, 2021; Agustito et al., 2022; ). 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa beranggapan bahwa e-LKPD berbasis Tri N adalah bahan ajar 
yang baik dan menarik. Hasil rata-rata persentase skor keseluruhan respon siswa 
terhadap penggunaan media pembelajaran e-LKPD berbasis Tri-N mencapai 78,1% 
dengan kategori positif. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan e-LKPD 
berbasis Tri-N dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. siswa dapat 
membuat model matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal, menggunakan 
strategi yang benar dan dapat membuat kesimpulan yang benar, serta siswa juga 
melakukan pengecekan Kembali atas jawaban yang sudah ditulis. Hal tersebut sesuai 
dengan indikator berpikir kritis yaitu (1) interpretasi, (2) analisis, (3) evaluasi, (4) 
inferensi, (5) penjelasan, dan (6) regulasi diri (Facione, 2011). Kontribusi e-LKPD ini 
dapat membantu siswa belajar mandiri serta memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, karena e-LKPD ini mengandung 
konsep Tri N yang dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan soal. E-LKPD 
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berbasis Tri N dapat digunakan dan membantu siswa dalam belajar. Saran penulis 
kepada peneliti yang akan datang dapat menganalisis bahan ajar lain yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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